SINERGI

Volume 2 No. 4 2025, 2045 - 2055 [
DOI : https://doi.org/10.62335
ps e Org/ SINERGI

JURNAL RISET ILMIAH

Jurnal Riset Ilmiah

https://manggalajournal.org/index.php/SINERGI
E-ISSN 3031-8947

TRANSFORMASI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN TINGGI UNTUK
MENINGKATKAN KOMPETENSI MAHASISWA

DI ERA ARTIFICIAL INTELLIGENCE

Leni Rohida?l, Dian Sudiantini?

1Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,

Universitas Swadaya Gunung Jati

2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Email: leni.rohida@ugj.ac.id

INFO ARTIKEL
Riwayat Artikel:

Received :07-04-2025
Revised :18-04-2025
Accepted :25-04-2025

Keywords: Transformation
of HR management, Student

competency,

Artificial Intelligence, HR
development, Learning
innovation.

DOI:

ABSTRACT

Human resource management transformation in higher education
environments is now a strategic need to face technological advances,
especially in the field of Artificial Intelligence (Al). There are changes
to improve student competency in order to compete in an increasingly
complex and dynamic digital era. Based on previous literature reviews,
most studies are still focused on the role of HR in the context of
managing teaching and educational staff, as well as the application of
digital technology in administrative aspects. This study offers scientific
novelty with a framework of thought that HR transformation in higher
education should be focused on improving student competency, not just
internal HR management. The findings of the study indicate that
updates in the training system, recruitment of teaching staff who have
competency in technology, and the application of Al technology in the
learning process have a significant contribution to improving student
capabilities. Furthermore, adaptive and responsive HR management to
technological developments has proven to be the key to success in this
transformation. This study provides recommendations to universities
so that they can strengthen HR capabilities through technology
training programs and Al-based curriculum development. Thus, it is
concluded that HR management transformation is an important factor
that supports improving student competency in the era of artificial
intelligence. This study can also be a valuable reference for higher
education institutions in managing HR effectively and innovatively
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ABSTRAK

Transformasi manajemen sumber daya manusia di lingkungan
pendidikan tinggi kini menjadi suatu kebutuhan strategis untuk
menghadapi kemajuan teknologi, terutama dalam bidang
Kecerdasan Buatan (AI). Adanya perubahan untuk meningkatkan
kompetensi mahasiswa agar dapat berkompetisi dalam era digital
yang semakin kompleks dan dinamis. Berdasarkan kajian literatur
terdahulu, bahwa kebanyakan penelitian masih terfokus pada peran
MSDM dalam konteks manajemen tenaga pendidik dan
kependidikan, serta penerapan teknologi digital dalam aspek
administratif. Penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan
kerangka pemikiran bahwa transformasi MSDM di perguruan tinggi
seharusnya difokuskan pada peningkatan kompetensi mahasiswa,
bukan semata pengelolaan SDM internal. Temuan dari penelitian
mengindikasikan bahwa pembaruan dalam sistem pelatihan,
rekrutmen tenaga pengajar yang memiliki kompetensi di bidang
teknologi, serta penerapan teknologi Al dalam proses pembelajaran,
memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan
mahasiswa. Lebih lanjut, manajemen SDM yang adaptif dan
responsif terhadap perkembangan teknologi terbukti menjadi kunci
keberhasilan dalam transformasi ini. Studi ini memberikan
rekomendasi kepada perguruan tinggi agar mereka memperkuat
kapabilitas SDM melalui program pelatihan teknologi dan
pengembangan kurikulum berbasis Al. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa transformasi manajemen SDM merupakan
faktor penting yang mendukung peningkatan kompetensi
mahasiswa di era kecerdasan buatan. Penelitian ini pun dapat
menjadi referensi berharga bagi institusi pendidikan tinggi dalam
mengelola SDM secara efektif dan inovatif.

PENDAHULUAN

Bagian Perkembangan teknologi Kecerdasan Buatan (AI) telah menghadirkan
perubahan yang signifikan di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Transformasi
ini memerlukan penyesuaian tidak hanya pada kurikulum dan metode pembelajaran,
tetapijuga pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di institusi pendidikan tinggi.
Manajemen SDM yang efektif sangat penting dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa agar dapat bersaing di era digital yang penuh tantangan dan peluang ini.
Artikel ini akan membahas peran transformasi manajemen SDM di perguruan tinggi
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa di era Al.

Di tengah tuntutan era digital, perguruan tinggi perlu melakukan perubahan dalam
manajemen sumber daya manusia (SDM) untuk mendukung pengembangan kompetensi
mahasiswa secara optimal. Peran SDM di perguruan tinggi, baik dosen maupun tenaga
kependidikan, sangat krusial dalam proses pembelajaran yang harus sinkron dengan
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teknologi. Kompetensi mahasiswa yang relevan dengan kebutuhan industri 4. 0 sangat
tergantung pada kualitas pengelolaan SDM tersebut. Namun, transformasi manajemen
SDM tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi; perubahan budaya dan
strategi organisasi juga diperlukan agar perguruan tinggi dapat bersaing di tingkat
global. Banyak institusi pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan dalam
mengintegrasikan Al dengan manajemen SDM yang ada, seperti keterbatasan sumber
daya dan resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan kajian
mendalam untuk mengeksplorasi model transformasi SDM yang efektif dalam
mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa. Diharapkan, kajian ini mampu
memberikan wawasan tentang praktik terbaik dalam transformasi manajemen SDM di
era Al sehingga perguruan tinggi dapat mencetak lulusan yang siap menghadapi
tantangan dan peluang di masa depan. Fokus penelitian ini berorientasi pada inovasi
manajemen SDM yang mendukung kompetensi mahasiswa dan teknologi Al

Manajemen SDM di perguruan tinggi tidak hanya berfokus pada pengelolaan
dosen dan tenaga kependidikan, tetapi juga mencakup pengembangan kapasitas SDM
melalui pelatihan, pengembangan profesional, dan penyesuaian terhadap teknologi
baru. Dalam konteks Al, perguruan tinggi harus menyiapkan SDM yang adaptif dan
memiliki keterampilan yang relevan untuk masa depan, seperti literasi digital,
kemampuan analisis data, serta kreativitas dan inovasi.

Transformasi digital yang ditandai dengan kemajuan teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/ Al) telah berhasil membawa perubahan yang berarti dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan tinggi. Perguruan tinggi, sebagai
lembaga yang bertanggung jawab menghasilkan SDM yang kompeten, dituntut untuk
responsif terhadap tantangan zaman dengan mengembangkan strategi pembelajaran dan
pengelolaan sumber daya secara adaptif. Di tengah revolusi industri 4. 0 yang kini beralih
menuju society 5. 0, kecerdasan buatan tidak hanya mengubah pola pembelajaran, tetapi
juga memunculkan kebutuhan akan kompetensi baru yang harus dimiliki mahasiswa
agar dapat bersaing di pasar kerja global yang semakin kompleks.

Perubahan lanskap kompetensi ini menuntut peran strategis dari Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam institusi pendidikan tinggi. MSDM kini tidak lagi
sebatas pada pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, tetapi juga berfungsi
sebagai aktor kunci dalam merancang dan mengimplementasikan strategi
pengembangan kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, transformasi MSDM di
perguruan tinggi menjadi suatu keharusan yang harus dilakukan untuk meningkatkan
kualitas lulusan melalui pendekatan berbasis teknologi, data, dan kecerdasan buatan.

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah menciptakan kebutuhan mendesak
akan keterampilan baru, seperti literasi data, pemrograman, analitik prediktif, serta
kemampuan beradaptasi secara sosial dan emosional di lingkungan kerja yang digital.
Perguruan tinggi kini menghadapi tantangan besar dalam mengubah pendekatan
manajemen sumber daya manusia (SDM) mereka. Tujuan utamanya adalah untuk tidak
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga menciptakan ekosistem pembelajaran yang
adaptif, inklusif, dan berorientasi pada kompetensi masa depan.
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Berbagai studi sebelumnya telah menggarisbawahi betapa pentingnya peran
manajemen SDM dalam mendukung perubahan dalam pendidikan di era digital. Dessler
(2019) menyatakan bahwa manajemen SDM yang strategis sangat berkontribusi pada
penciptaan keunggulan kompetitif organisasi melalui pengembangan kompetensi SDM
yang responsif terhadap perubahan teknologi. Penelitian oleh Becker dan Huselid (2006)
juga menekankan keterkaitan antara sistem manajemen SDM dengan kinerja institusi,
khususnya di lembaga pendidikan tinggi.

Dalam konteks pendidikan tinggi, studi oleh Schiuma dan Lerro (2021)
menunjukkan bahwa penerapan kebijakan manajemen SDM berbasis teknologi digital
dapat meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan kinerja dosen dan tenaga
kependidikan. Namun, masih sedikit yang membahas dampaknya terhadap penguatan
kompetensi mahasiswa secara langsung. Selain itu, penelitian oleh Mohan et al. (2020)
mencatat bahwa meskipun banyak perguruan tinggi mulai menerapkan sistem e-HRM
(Electronic Human Resource Management), penerapannya masih terbatas pada aspek
administratif dan belum sepenuhnya mendukung proses pembelajaran berbasis Al bagi
mahasiswa.

Lebih jauh, studi oleh Hartley dan Morphew (2022) menunjukkan bahwa tantangan
utama dalam pengembangan manajemen SDM di perguruan tinggi adalah menciptakan
integrasi antara kebijakan pengelolaan SDM dengan strategi akademik dan teknologi
pembelajaran. Adiguzel dan Kucukoglu (2022) menambahkan, bahwa pendekatan HR
yang agile sangat relevan dalam konteks pendidikan, karena memberikan fleksibilitas
dalam merancang pengembangan kompetensi yang selaras dengan kebutuhan industri
yang terus berubah.

Manajemen SDM di sektor pendidikan tinggi berperan strategis dalam
meningkatkan kualitas akademik mahasiswa melalui pembinaan dosen dan tenaga
kependidikan. Robbins dan Coulter (2018) mencatat bahwa manajemen SDM yang baik
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai, yang pada gilirannya berdampak
positif pada hasil belajar mahasiswa. Transformasi SDM dalam era Al menuntut integrasi
teknologi dalam proses manajemen dan pembelajaran (Stone et al. , 2015).

Pengaruh kemajuan teknologi Al dalam pendidikan tinggi semakin terasa. Smith
dan Anderson (2019) mencatat bahwa integrasi AI dalam manajemen SDM
memungkinkan otomatisasi proses administratif, sehingga staf pendidikan dapat lebih
fokus pada pengembangan kompetensi mahasiswa. Penelitian oleh Lee et al. (2021) pun
menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dapat meningkatkan efisiensi pelatihan dosen
melalui program yang disesuaikan dengan kebutuhan individu.

Al berfungsi sebagai alat untuk mengoptimalkan layanan akademik, seperti dalam
sistem pembelajaran adaptif dan penilaian otomatis (Luckin et al. , 2016). Selain itu, teori
pengembangan kompetensi yang diusulkan oleh Spencer dan Spencer (1993)
menekankan pentingnya pengembangan kompetensi teknis dan non-teknis untuk
melahirkan lulusan yang siap bekerja. Dalam proses transformasi manajemen SDM,
penting untuk mempertimbangkan faktor budaya organisasi dan penerimaan teknologi
oleh para staf (Kotter, 1996).
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Penelitian oleh Wright dan McMahan (2011) menyebutkan bahwa manajemen SDM
yang strategis mampu meningkatkan keunggulan kompetitif institusi pendidikan. Oleh
karena itu, pelatihan berkelanjutan serta perencanaan pengembangan karir menjadi
aspek krusial dalam transformasi SDM (Noe, 2010). Penerapan Al dalam pembelajaran
juga harus disertai dengan kebijakan yang mendukung perlindungan data dan etika
digital (Binns, 2018). Secara keseluruhan, studi literatur ini mengindikasikan bahwa
implementasi Al dalam manajemen SDM pendidikan tinggi harus dilakukan secara
komprehensif, melibatkan aspek teknologi, manusia, serta kebijakan yang mendukung.

Selanjutnya, Rahman dan Wibowo (2020) menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan sumber daya manusia (SDM) di perguruan tinggi agar dapat mengelola
teknologi kecerdasan buatan (Al) secara efektif. Mereka menyatakan bahwa pelatihan
berkelanjutan untuk dosen dan tenaga kependidikan merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, studi yang dilakukan
oleh Chen et al. (2022) menyoroti peran sistem Al dalam menganalisis data akademik,
yang bertujuan untuk merancang kurikulum yang lebih relevan dan responsif terhadap
perubahan kebutuhan pasar kerja.

Lebih jauh lagi, penelitian oleh Nurhadi (2023) menggarisbawahi pentingnya
transformasi budaya organisasi sebagai elemen esensial dalam manajemen SDM di era
Al Transformasi ini mencakup peningkatan kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran
sepanjang hayat di kalangan SDM pendidikan tinggi, agar dapat menciptakan
lingkungan akademik yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Terakhir, studi oleh
Prasetyo dan Sari (2023) menegaskan pentingnya kepemimpinan transformasional
dalam mengarahkan manajemen SDM untuk mendukung peningkatan kompetensi
mahasiswa di era digital, terutama dalam mengadopsi Al sebagai alat bantu pendidikan.

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara eksplisit mengeksplorasi
bagaimana transformasi manajemen SDM di lingkungan pendidikan tinggi dapat
diarahkan untuk mendorong peningkatan kompetensi mahasiswa secara menyeluruh
melalui pendekatan berbasis Al. Dengan demikian, masih terdapat ruang untuk
menjelajahi integrasi antara manajemen SDM dan pengembangan kompetensi
mahasiswa dalam ekosistem digital.

Dari kajian literatur yang ada, terlihat bahwa sebagian besar penelitian masih
terfokus pada peran manajemen SDM dalam konteks pengelolaan tenaga kerja (tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan), serta penerapan teknologi digital dalam aspek
administratif. Penelitian ini menawarkan dalam bidang kebaruan ilmiah dengan
mengajukan kerangka pemikiran bahwa transformasi manajemen SDM di perguruan
tinggi dapat dan seharusnya lebih difokuskan pada peningkatan kompetensi mahasiswa,
bukan hanya pada pengelolaan SDM internal.

Kebaruan lain yang diusulkan adalah pendekatan integratif antara kebijakan
manajemen SDM, teknologi Al, dan strategi pembelajaran berbasis kompetensi masa
depan. Artikel ini mengembangkan pemahaman bahwa manajemen SDM memiliki
peran dalam menciptakan lingkungan akademik yang mendukung peningkatan literasi
teknologi, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi digital, dan adaptasi cepat terhadap
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perubahan teknologi. Dengan demikian, manajemen SDM tidak hanya berfungsi sebagai
fungsi pendukung, tetapi juga sebagai katalis strategis dalam transformasi pendidikan
tinggi di era AL

Selanjutnya, artikel ini juga menyajikan pendekatan analitis terhadap peran
manajemen SDM dalam membentuk budaya pembelajaran adaptif melalui pelatihan
berbasis Al, keterlibatan data analitik dalam proses seleksi dan pengembangan program
pembelajaran, serta dukungan terhadap pembentukan jejaring pembelajaran kolaboratif
di antara para pemangku kepentingan pendidikan. Berdasarkan permasalahan ini,
hipotesis yang diajukan adalah: Transformasi manajemen sumber daya manusia di
perguruan tinggi yang mengintegrasikan pendekatan teknologi dan pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan secara signifikan dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
mendalam pada tiga perguruan tinggi di Indonesia yang telah mengimplementasikan
transformasi manajemen sumber daya manusia (SDM) berbasis kecerdasan buatan (Al).
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan dosen, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa yang terlibat dalam proses transformasi tersebut. Selain
itu, analisis dokumen juga dilakukan, mencakup kebijakan institusi, laporan pelatihan
SDM, serta modul pembelajaran berbasis Al

Untuk menganalisis data, digunakan metode analisis tematik yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola dan kategori yang relevan dengan tujuan penelitian. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta verifikasi temuan terhadap
narasumber. Fokus analisis diarahkan untuk mengevaluasi perubahan dalam sistem
manajemen SDM, pengaruh Al terhadap aktivitas akademik, serta dampak transformasi
terhadap kompetensi mahasiswa. Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, yang
terdiri dari tahapan persiapan, pengumpulan data, analisis, dan pelaporan hasil. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan gambaran yang komprehensif mengenai
proses dan hasil transformasi manajemen SDM di era kecerdasan buatan. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar rekomendasi strategis bagi
pengembangan institusi pendidikan tinggi lain yang menghadapi tantangan serupa yang
digunakan dalam pemecahan permasalahan termasuk metode analisis. Metode-metode
yang digunakan dalam penyelesaian penelitian dituliskan di bagian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi manajemen sumber daya manusia di bidang pendidikan tinggi dalam
era Kecerdasan Buatan (AI) menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa dihindari untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa. Penerapan teknologi Al dalam proses
pembelajaran membutuhkan dukungan dari sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi dengan cepat serta memiliki pemahaman yang mendalam tentang teknologi.
Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu melakukan penyesuaian dalam manajemen
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SDM, termasuk melalui pelatihan intensif dan peningkatan keterampilan dosen serta
tenaga kependidikan, agar penggunaan Al dapat dimaksimalkan.

Peningkatan kompetensi mahasiswa tidak hanya tergantung pada kurikulum,
tetapi juga pada kualitas pendidik dan sistem administrasi pendidikan yang berbasis
teknologi. Transformasi ini menuntut adanya perubahan budaya organisasi yang
responsif terhadap perkembangan teknologi serta mampu beradaptasi dengan tantangan
global. Pengelolaan SDM yang inovatif akan menciptakan lingkungan akademik yang
mendukung pengembangan kreativitas dan keterampilan mahasiswa.

Lebih jauh, kolaborasi antar departemen dan peningkatan komunikasi internal
menjadi kunci untuk kesuksesan transformasi manajemen SDM di pendidikan tinggi.
Keberhasilan transformasi ini akan berdampak positif pada kualitas lulusan yang dapat
bersaing di pasar kerja digital. Selain itu, penerapan Al dalam manajemen sumber daya
manusia juga akan mendukung efisiensi operasional serta pengambilan keputusan yang
lebih akurat. Oleh karena itu, pengembangan SDM yang terintegrasi dengan teknologi
Al harus menjadi prioritas utama dalam visi pendidikan tinggi yang modern.

Integrasi Al juga memberikan kesempatan untuk meningkatkan personalisasi
pembelajaran dengan memberikan perhatian khusus pada kebutuhan dan minat masing-
masing mahasiswa. Manajemen SDM yang adaptif perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang fleksibel dan berbasis data, sehingga kompetensi mahasiswa dapat
berkembang secara optimal. Penggunaan Al dalam analisis data pembelajaran membuka
peluang bagi pengidentifikasian kekuatan dan kelemahan mahasiswa secara lebih
akurat. Dengan demikian, tenaga pendidik dapat memberikan bimbingan yang lebih
efektif dan efisien sesuai dengan karakteristik individu mahasiswa. Transformasi SDM
ini juga mengubah peran dosen menjadi fasilitator yang mampu mengelola pembelajaran
berbasis teknologi dengan inovatif. Perubahan peran ini harus diiringi dengan
pengembangan profesionalisme dosen agar mereka dapat memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam proses pembelajaran. Keberhasilan dalam manajemen SDM ini
sangat tergantung pada tersedianya program pelatihan berkelanjutan yang responsif
terhadap perkembangan teknologi terkini. Selain itu, kepemimpinan yang visioner dan
komunikatif juga berperan penting dalam mengarahkan perubahan manajemen SDM
secara bertahap dan terstruktur.

Selanjutnya, transformasi manajemen SDM juga mencakup perubahan dalam
struktur organisasi dan mekanisme kerja yang lebih fleksibel dan kolaboratif. Struktur
yang lebih datar dan fleksibel dapat mempercepat pengambilan keputusan dan
mendorong inovasi di kalangan pengajar dan tenaga kependidikan. Mekanisme kerja
berbasis tim lintas disiplin memberikan peluang bagi pengembangan sumber daya
manusia yang memiliki banyak kompetensi sesuai dengan tuntutan Al

Perguruan tinggi perlu mengadopsi sistem evaluasi kinerja yang berbasis hasil dan
kompetensi dalam penggunaan teknologi di pembelajaran. Implementasi sistem
penghargaan dan pengakuan yang tepat juga dapat menjadi motivator bagi tenaga
pengajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan dukungan manajemen
SDM yang profesional dan adaptif, institusi pendidikan mampu menghasilkan
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mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga kompeten dalam
teknologi dan soft skills. Transformasi ini mendukung terciptanya visi pendidikan tinggi
yang siap menghadapi tantangan revolusi industri 4. 0 dan 5. 0.

Aspek kesejahteraan sumber daya manusia memainkan peranan yang sangat
penting dalam transformasi manajemen SDM di lingkungan pendidikan tinggi.
Peningkatan kesejahteraan, baik dari segi material maupun non-material, berpotensi
untuk meningkatkan motivasi dan loyalitas tenaga pengajar serta staf pendidikan. Oleh
karena itu, institusi perlu memperhatikan berbagai faktor, seperti kompensasi,
lingkungan kerja, dan peluang pengembangan karir, guna menciptakan sumber daya
manusia yang produktif dan bersemangat. Kesejahteraan yang terjamin memungkinkan
para pendidik untuk lebih inovatif dan kreatif dalam memanfaatkan teknologi Al dalam
proses belajar mengajar.

Dengan demikian, manajemen SDM perlu menerapkan pendekatan yang holistik,
mencakup aspek teknis, psikologis, dan sosial. Teknologi juga dapat digunakan untuk
memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antar sumber daya manusia dengan lebih
efektif. Kebijakan SDM yang proaktif dan responsif akan menciptakan budaya kerja yang
sehat dan produktif di dunia pendidikan tinggi. Secara keseluruhan, pengelolaan SDM
yang baik akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja akademik dan
kompetensi mahasiswa secara berkelanjutan.

Transformasi manajemen SDM di pendidikan tinggi di era AI juga harus
menghadapi berbagai tantangan, termasuk resistensi terhadap perubahan dan
kekurangan infrastruktur teknologi. Banyak tenaga pengajar dan staf pendidikan yang
belum sepenuhnya siap menghadapi perubahan ini, terutama disebabkan oleh
rendahnya literasi digital dan kekhawatiran akan hilangnya peran tradisional mereka.
Oleh karena itu, strategi manajemen SDM harus mencakup program penguatan
kapasitas dan perubahan pola pikir yang berkelanjutan. Selain itu, investasi dalam
infrastruktur teknologi yang memadai harus menjadi prioritas utama bagi institusi
pendidikan. Tanpa dukungan fasilitas yang baik, potensi Al dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa tidak akan dapat dimaksimalkan. Institusi juga perlu
membangun kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, dan
komunitas teknologi untuk mendukung proses transformasi ini. Membangun budaya
inovasi dan pembelajaran sepanjang hayat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
tantangan ini. Upaya kolaboratif dan komitmen dari seluruh pemangku kepentingan
merupakan kunci keberhasilan dalam menerapkan transformasi manajemen SDM di
pendidikan tinggi.

Lebih lanjut, evaluasi dan pemantauan yang sistematis terhadap proses
transformasi manajemen SDM sangatlah penting untuk memastikan pencapaian tujuan
dalam peningkatan kompetensi mahasiswa. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran
capaian kinerja, efektivitas pelatihan, dan masukan dari tenaga pendidik maupun
mahasiswa. Pemantauan secara berkala memungkinkan perbaikan dan penyesuaian
strategi manajemen SDM yang dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan akademik. Pemanfaatan alat evaluasi berbasis Al juga dapat memberikan
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analisis yang cepat dan akurat untuk pengambilan keputusan. Dengan data yang valid
dan terpercaya, institusi dapat menetapkan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Selain itu,
keterlibatan seluruh anggota civitas akademika dalam proses evaluasi akan menciptakan
rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Kesinambungan dalam transformasi
manajemen SDM menjadi kunci utama dalam menghadapi tantangan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui proses evaluasi yang efektif, pendidikan tinggi
dapat memastikan kualitas lulusan yang siap bersaing di era globalisasi dan digitalisasi.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana transformasi manajemen SDM
di pendidikan tinggi dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa di era Al Fokus
pembahasan meliputi peran teknologi Al dalam pendidikan, pengembangan kapabilitas
dosen dan staf, serta implementasi strategi manajerial yang adaptif. Dengan pemahaman
ini, diharapkan institusi pendidikan tinggi dapat mengidentifikasi langkah-langkah
strategis dalam pengelolaan SDM yang mendukung pencapaian hasil belajar yang
optimal.

KESIMPULAN

Transformasi manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi dalam era
Kecerdasan Buatan (AI) merupakan langkah strategis yang krusial untuk secara
signifikan meningkatkan kompetensi mahasiswa. Inovasi dalam sistem pelatihan,
pemanfaatan teknologi Al untuk proses pembelajaran, serta pengelolaan sumber daya
manusia yang adaptif, terbukti mendukung pengembangan kapasitas akademik dan
non-akademik mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan dalam
manajemen sumber daya manusia hendaknya mencakup inovasi proses, penguatan
budaya organisasi, dan penyusunan kebijakan yang mendukung penggunaan Al dengan
cara yang etis dan efektif. Perguruan tinggi yang berhasil mengintegrasikan teknologi
dengan pengembangan sumber daya manusia dapat menciptakan ekosistem
pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan dengan tuntutan zaman.

Beberapa tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan dan isu keamanan data,
perlu diatasi melalui pendekatan komunikasi yang baik dan sistem kontrol yang ketat.
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan sumber daya manusia yang menguasai
teknologi menjadi prioritas utama bagi institusi pendidikan tinggi. Rekomendasi utama
dari penelitian ini mencakup perluasan pelatihan berkelanjutan berbasis Al, pembaruan
kurikulum sesuai dengan perkembangan teknologi, dan peningkatan kapasitas
manajemen sumber daya manusia secara digital. Dengan demikian, kompetensi
mahasiswa tidak hanya meningkat dalam aspek kognitif, tetapi juga keterampilan
teknologi dan soft skills.

Berdasarkan analisis literatur, beberapa temuan utama yang diidentifikasi adalah
sebagai berikut:

1. Integrasi Al dalam Manajemen Sumber Daya Manusia Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi modern mulai mengimplementasikan Al untuk mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya manusia, seperti dalam proses rekrutmen dosen, evaluasi
kinerja, dan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Sebagai contoh,
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sistem Al dapat menganalisis data kinerja dosen dan merekomendasikan program
peningkatan kompetensi yang tepat.
2. Pengembangan Kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan

Dengan adanya Al, pelatihan dosen menjadi lebih terfokus dan adaptif. Program
pelatihan yang memanfaatkan platform AI memungkinkan dosen untuk belajar secara
personal, sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan perkembangan kompetensinya. Hal
ini pun berujung pada peningkatan efektivitas pengajaran dan manajemen kelas yang
berbasis teknologi.

3. Perubahan Metode Pembelajaran Berbasis Al

Transformasi sumber daya manusia berdampak pada perubahan metode
pembelajaran. Pembelajaran hibrida, blended learning, dan penggunaan chatbot Al
untuk membantu mahasiswa menunjukkan peningkatan interaksi serta pemahaman
materi yang lebih baik. Manajemen sumber daya manusia yang responsif mendukung
adaptasi cepat terhadap metode-metode pembelajaran baru ini.

4. Peningkatan Kompetensi Mahasiswa

Penerapan strategi manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada
pengembangan kemampuan dosen serta penerapan teknologi Al berhubungan langsung
dengan peningkatan kompetensi mahasiswa, khususnya dalam aspek literasi digital,
keterampilan teknologi, dan kemampuan analisis data. Mahasiswa menjadi lebih
mandiri dan siap menghadapi dunia kerja yang semakin terdigitalisasi.

5. Tantangan dan Solusi dalam Transformasi Manajemen Sumber Daya Manusia

Meskipun terdapat berbagai manfaat, tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kesiapan sumber daya manusia
dalam mengadopsi Al tidak dapat diabaikan. Solusi yang diusulkan termasuk
peningkatan sosialisasi, pelatihan yang berkelanjutan, serta investasi pada infrastruktur
teknologi yang terpadu.

Transformasi manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi memainkan
peran krusial dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa, terutama di era kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence). Dengan mengintegrasikan teknologi Al dalam pengelolaan
SDM, perguruan tinggi dapat mengelola dosen dan tenaga kependidikan dengan cara
yang lebih efisien dan adaptif. Hal ini pada akhirnya memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran dan hasil kompetensi mahasiswa.

Sinergi antara pengembangan SDM, inovasi teknologi, dan pembaruan kurikulum
menjadi kunci keberhasilan transformasi ini. Perguruan tinggi perlu mengadopsi
teknologi Al bukan hanya sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai bagian
integral dari manajemen SDM untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi.
Pembangunan kapasitas SDM, penerapan budaya organisasi yang adaptif, dan
kepemimpinan visioner merupakan fondasi utama untuk menghadapi berbagai
tantangan sekaligus memanfaatkan peluang di era digital ini. Dengan cara ini, perguruan
tinggi dapat mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi tinggi, tetapi juga
siap bersaing di tingkat global.
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